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Bagian ini mengemukakan temuan penelitian yang berkaitan dengan
terciptanya tata bentuk perumahan dalam batas dan keberadaan peraturan
bangunan. Kesimpulan berupaya menjawab permasalahan yang dimunculkan
melalui pertanyaan sckitar kecenderungan perubahan bentuk dan tipe di
lingkungan perumahan estat schingga memunculkan kondisi disharmonisasi.
Selanjutnya pertanyaan mengenai peluang bagi variabilitas rancangan dikaitkan
dengan kaveling, jalan dan kota serta fungsi peraturan bangunan sebagai faktor
kontrol melalui kejelasan arahan dan pedoman dalam pembentukan lingkungan

perumahan estat.

8.1. ARAHAN DIMENSI DAN TATA LETAK KAVELING DALAM

PEMBENTUKAN PERUMAHAN DI WILAYAH PERKOTAAN

Pada bab 3 telah diungkapkan bahwa peraturan bangunan berfungsi
scbagai kendali dalam proses membentuk bangunan perumahan. Melalui
penclaahan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa peraturan bangunan
memiliki kekuatan sebagai instrumen bila dapat berfungsi sebagai aspek legal,
artinya bila terjadi pelanggaran pelakunya akan diberi sanksi hukum. Untuk
memperoleh kesesuaian dengan situasi empiris, hasil analisis direfleksikan
terhadap konsep arsitektur perumahan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, penataan terhadap
rumah vang didirikan pada kaveling dapat di bagi menjadi dua bagian besar yaitu
pertama penataan yang dilakukan terkait dengan lingkungan dan jalan. Kedua
penataan yang dilakukan terkait dengan kaveling.

Variasi dimensi dan pola perletakan kaveling merupakan awal penataan
perumahan yang akan menentukan harmonisasi dan kualitas lingkungan fisik.

Dilihat secara hirarki maka dapat disimpulkan bahwa dimensi dan pola perletakan
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kaveling dimulai pada skala lingkungan sebagai bagian wilayah kota, skala jalan
sebagai bagian lingkungan dan skala kaveling, gambar 8.1.

Telaah dimensi kaveling dan pola perletakannya memperkuat konsep
tentang penetapan kepadatan massa bangunan. Secara teori arsitektur maka
kepadatan massa bangunan akan mempengaruhi keberadaan ruang terbuka dan
ruang tertutup, juga kebutuhan pencahayaan alami dan aliran sirkulasi udara.

Pertama: Prinsip-prinsip yang mendukung keberhasilan dalam membentuk
kepadatan massa bangunan pada kaveling dapat dilihat pada tabel 8.1.

Kedua : Pegangan terhadap dimensi dasar bangunan harus ditetapkan
untuk mencapai harmonisasi melalui keseimbangan area yang tertutup bangunan
dengan area vang tidak tertutup bangunan, sebagaimana dinyatakan oleh Hamid
Shirvani bahwa luas dasar bangunan harus ditetapkan melalui Koefisiensi Dasar
Bangunan (KDB) atau building coverage.

o Temuan Dimensi dan Tata Letak Kaveling Dalam Pembentukan pada

Lingkungan-Lingkungan Perumahan Sebagai Studi Kasus

Skala Lingkungan Skala Jalan Skala Kaveling

e Kondisi awal tata letak
kaveling pada jalan dan
lingkungan
mengekspresikan
keseragaman serta
pembentukan ruang -
ruang komunitas

» Kondisi saat ini, tata letak — _1 PR a— | w— T_ — _.> GS

Lingkungan Perumahan Sukaluyu

kaveling masih seperti
awal, namun terjadi
perluasan ruang-ruang
hunian baik horisontal
maupun vertikal.
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Lingkungan Perumahan Budisari

Skala Lingkungan

Skala Jalan

Skala Kaveling

Kondisi awal dan kondisi saat ini terhadap tata letak

kaveling pada jalan dan lingkungan dilakukan melalui

cara ‘land-estate’ dimana subdivisi kaveling
berdasarkan luas antara 300-800 m’.

Area Publik B Area Privat
I Area Semi Publik

= Area Ruang Terbuka M Area Servis

Area Semi Privat

Lingkungan Perumahan Perumahan Rumah Villa (PRV)

Skala Lingkungan

Skala Jalan

Skala Kaveling

ssscesesess

Sejak awal
pengembang
lingkungan perumahan
PRV menerapkan
konsep topologis dan
klimatologis kawasan .
Penempatan kaveling
dilakukan dengan
perencanaan
menyeluruh melalui
penetapan zona publik
dan privat.

Dimensi kaveling
terdiri atas kaveling
kecil, sedang dan besar
dengan luas : 100 -
500 m? diletaldan
dengan pola linier dan
berkelompok

<«
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Skala Lingkungan

Skala Jalan [

Skala Kaveling

Kondisi Awal

¢ Penataan kaveling
dilakukan dengan pola
blok untuk
mengoptimalkan

pemantaatan lahan,
dengan luas antara : 126-

237 m’.

¢ Tata letak kaveling pada
setiap blok dilakukan

dengan polagrid sesuai

Lingkungan Perumahan Batununggal Indah

pada pemanfaatannya.

B Area Semi Publik

. Area Semi Privat

<

dengan hirarki jalan.

Kondisi Sekarang . Hren Piiva

¢ Tataletak kaveling tetap, 3t
namun terjadi perubahan T i < o

Gambar 8.1. Temuan tentang dimensi kaveling dan letak pada segmen jalan serta lingkungan, dapat
dinyatakan sebagai langkah awal penataan lingkungan perumahan (Dokumentasi penelitian)

Faktor yang Mempengaruhi
Kepadatan Horisontal

Perletakan Massa Bangunan Rumah

e Ukuran kaveling dan bentuk
kaveling (lebar X panjang ;
persegi empat, bujur sangkar
dan lainnya)

EABLEG &

LRl NI IIIT_

Y Illllelfll

JALAN

o Perletakan terhadap bagian
muka;

e Perletakan terhadap bagian
samping;

e Perletakan terhadap bagian
belakang;

Mempengaruhi besaran bangunan
utama dan perletakan pada
kaveling.

Bangunan Utama

e T
r...; .i_ . é....i I
.. .

Mempengaruhi dimensi yang
ditetapkan, orientasi dan letak
bangunan turutan;
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e Perletakan terhadap dua jalan
pada kaveling sudut;

g @ E——
n u

e Perletakan garasi, teras dan
pagar.

e Pola tata letak kaveling dan
perletakan massa bangunan
pada kaveling (cara bangunan
renggang, semi renggang dan
rapat).

e Perletakan pada jalan : cara
deret dan cara berkelompok

Mempengaruhi zona fasad,
samping dan belakang;

¢

Mempengaruhi tampilan fasad dan
kepadatan massa bangunan
Mempengaruhi pembagian ruang
terbuka dan ruang tertutup.

Tabel 8.1 Prinsip vang mendukung keberhasilan dalam menata kepadatan massa bangunan pada kaveling

dan segmen jalan (Hasil temuan penelitian)

Pengaturan Area Dalam Denah Bangunan Rumah

Area Servis

Area Privat

Area Semi Privat

Gambar 8.2. Pengaturan area terkait dengan aktivitas pengguna (Temuan penelitiamn)
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Pada lingkungan perumahan Budisari dan lingkungan perumahan
Batununggal Permai terlihat bahwa kecenderungan arca yang dibangun seclalu
melebihi angka vang diperbolechkan, gambar 8.2 dan 8.3. Kondisi terscbut turut
mempengarvhi  prinsip  keseimbangan ruang terbuka dan ruwang tertutup
lingkungan dan secara terakumulasi mempengaruhi keseimbangan lingkungan dan
tata bentuk fisik scluruh kota. Schingga pada akhimya tidak tercipta arsitektur

kota yang memenuhi kriteria.

Dimensi Dasar Bangunan yang Kecenderungan Dasar Bangunan
Ditentukan Melebihi yang Diperbolehkan
! E H
Area yang
diizinkan untuk Penutupan Area
21} dasar bangunan vang dilakukan
2 2
: 6 i
P o : £
Temuan : Ketentuan letak massa bangunan terhadap batas — batas kaveling
tidak secara langsung memenuhi luas dasar bangunan vang diperbolchkan.
Kecenderungan vang terjadi adalah luas dasar bangunan lebih dari luas
yang diizinkan

Gambar 8.3. Ketidaksesuaian arah dari peraturan bangunan. (Dokumentasi pribadi)

345



BAB 8 KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penataan terhadap luas dasar
bangunan vang diizinkan harus dipertimbang kan terhadap jarak dengan batas-
batas kaveling. Disamping itu harus ditentukan pula pengertian tentang arca yang
ditutup, karena banyak ditemukan arca terbuka yang diperkeras dengan paving

blok atau plesteran semen.

8.2. FAKTOR PENDUKUNG DALAM MEMBENTUK DENAH

BANGUNAN RUMAH

Berdasarkan telaah wvariasi bentuk denah di lingkungan perumahan
scbagaimana tertera dalam pembahasan (bab 6), dapat di ambil kesimpulan sccara
umum dan kesimpulan secara khusus.

Kesimpulan secara umum : faktor pendukung bentuk denah bangunan
rumah yang dapat diatur adalah pemenuhan syarat minimal untuk fungsi rumah
tinggal. Kondisi yang ditemukan pada kawasan yang diamati adalah keseragaman
bentuk denah, kondisi tersebut tidak terkendali ketika pengguna membutuhkan

tambahan ruang untuk melakukan aktivitas mereka, lihat tabel 8.2.

Pemenuhan Ruang-Ruang Standar Pada Penambahan Akibat Peningkatan
Rumah Tinggal Kebutuhan
e Ruang Duduk Menambah dan Memperluas
e  Ruang Tidur . Ruang Keluarga
e  Dapur & Ruang Makan . Ruang Tidur
¢  Kamar Mandi & WC . Kamar Mandi / WC
. Ruang Tamu
. Tempat Cuci dan Jemuran
e Teras

Tabel 8.2. Penambahan ruang vang ditemukan secara umum di kasus penelitian (T emuan penelitian)
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Pada situasi tersebut rancangan awal seharusnya mengantisipasi perubahan
vang akan terjadi. Konsep support and infill dari NJ. Habraken menjadi sangat
relevan untuk diadopsi.

Faktor pendukung lainnya adalah memenuhi berbagai persyaratan
arsitektural untuk dimasukkan kedalam rancangan bentuk denah yang dalam
proses pembuatannya dilakukan melalui perizinan vang bertujuan mengarahkan
rancangan dalam memenuhi kualitas arsitektural dan harmonisasi. Pada beberapa
lingkungan perumahan yang diteliti ditemukan bahwa proses perizinan dilakukan
dalam kondisi vang kurang baik, karena cenderung mengabaikan berbagai

peraturan bangunan vang harus dipenuhi, tabel 8.3.

Faktor -Faktor vang Menjadi
Ketentuan Dalam Cenderung Diabaikan
Peraturan Bangunan

¢ [ uas Dasar Bangunan Melalui Penambahan dan
e Jarak Bangunan Terhadap Jalan | Perluasan :

(GSB Muka) e Ruang Keluarga
e Jarak Bangunan Terhadap Batas- | e Ruang Tidur

Batas Kaveling o KM/ WC
e Syarat Kekuatan e Ruang Tamu
¢ Syarat Keamanan e Tempat Cuci dan Jemur
e Syarat Kenyamanan e Teras
¢ Syarat Keindahan Menambah Jumlah Lantai

Bangunan

Tabel 8.3 Kecendemngan pengabaian peraturan bangunan yang ada (Temuan penelitian)

Perubahan signifikan terjadi pada denah awal bangunan rumah di
lingkungan perumahan Sukaluyu yang hanyva menyediakan ruang-ruang untuk
kebutuhan aktivitas standar. Perubahan tersebut tidak dapat diakomodasi sesuai
dengan persyaratan arsitektural sehingga mempengaruhi  bentuk secara
kescluruhan dan sckaligus mengubah bentuk perumahan secara tipologis, yang
semula memperlihatkan keseragaman berubah menjadi keberagaman terutama

terhadap susunan ruang dalam dan fasad bangunan. Pada lingkup unit rumah
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perubahan yang berlangsung tidak mengubah prinsip dasar organisasi ruang
hunian, bahkan merupakan perkembangan fungsi. Namun perubahan bentuk
bangunan tidak meningkatkan kualitas arsitcktural terutama dari segi pemenuhan
faktor pencahayaan alami dan kebutuhan pengaliran udara.

Dari temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala
oposisi antara perubahan secara tipologis dan penurunan kualitas arsitcktural.
Disatu sisi faktor perubahan akibat memenuhi keinginan pengguna untuk
mencapai penambahan ruang akibat aktivitas yang berkembang, sedangkan
perubahan tipologis justru mengakibatkan penurunan kualitas arsitektural.

Aspek yang berubah pada elemen fisik dapat dilihat pada tabel 8.4.

Elemen Yang Cenderung Pengaruh Terhadap Kualitas Arsitektural
Berubah
e  Elemen-elemen bukaan jendela, e  Meningkatkan kualitas estetika pada
pintu dan lubang angin (ventilasi) bangunan rumah
s  Elemen penutup atap e Menimbulkan disharmonisasi tipologis
e  Penambahan omamen dan pada lingkungan keseluruhan
tempelan

Tabel 8.4. Kecenderungan elemen fisik yang berubah pada bangunan rumah (Temuan penelitian)

Pola perubahan yang dilakukan oleh pengguna dapat dikategorikan pada
dua cara vaitu : (1) Pola perubahan total adalah dengan mengubah keseluru han
bangunan rumah menjadi bertambah luas dengan organisasi ruang yang baru,
perubahan juga terjadi terhadap bentuk bangunan rumah ; (2) Pola perubahan
sebagian adalah mengubah sebagian bangunan rumah dengan pe nambahan ruang
dan mengubah fasad bangunan melalui penambahan elemen-elemen bukaan.

Dihubungkan dengan keberadaan peraturan bangunan maka dapat
disimpulkan bahwa proses perubahan tidak berpedoman pada peraturan bangunan
vang ada, bahkan perubahan -perubahan tersebut tidak melalui perizinan yang

seharusnya dijalankan dalam rangka memenuhi proses pengawasan.
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Secara khusus : faktor yang mendukung bentuk denah bangunan rumah

adalah pemenuhan preferensi pengguna (users), namun permasalahan vang harus

dihadapi adalah pemahaman pengguna terhadap adanya keterbatasan yang harus

dipertimbangkan dalam menciptakan denah rumah. Proses yvang harus dijalankan

dapat dilihat pada tabel 8.5.

Tahap Bantuan Produk Legalitas
Pemahaman
Bagi pengguna
melalui perancang Mengacu pada
Awal (arsitek), ahli Rancangan awal peraturan
struktur dan ahli bangunan yang ada
lainnya dan berlaku
Pemberian masukan
dari perancang
untuk memahami Mengacu pada
Lanjutan ruang-ruang yang Rancangan perizinan yang
dibutuhkan baik Lanjutan harus dimiliki
luas, letak dan
kegunaannya.
Bersama perancang
Final menyetujui dan Rancangan Final | Menjadi syarat
memahami IMB

Tabel 8.5. Proses membuat denah bangunan rumah (Temuan penelitian)

Kondisi yang ditemui pada kawasan penelitian menunjukkan bahwa

membuat denah vang bersifat individual cenderung mengabaikan beberapa syarat

vang tercantum pada peraturan bangunan. Di sisi lain terlihat bahwa penciptaan

bentuk denah rumah yvang diarahkan dengan baik dan tegas berhasil mencipt akan

harmonisasi tipologis perumahan.
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83. TATA BENTUK RUMAH DALAM MENDUKUNG
KESEIMBANGAN DAN HARMONI
¢  Pembentukan Massa Bangunan
Berdasarkan telaah yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembentukan
masgsa bangunan rumah dipengaruhi oleh ketinggian dan perletakan bangunan

pada kaveling, lihat tabel 8.6.

Aspek vang Tampilan Dimensional Bangunan
Membentuk Massa
Bangunan Rumah

¢ Mengekspresikan skyline dari jalan

e Ketinggian s  Mengekspresikan  keseimbangan  dan
proporsi pada lingkungan

¢ Mengekspresikan potensi topografi (kontur,
jenis dan tipe tanah)

e Memunculkan tipe dan bentuk rumah

e  Memunculkan pola-pola perletakan massa
e Letak Massa bangunan pada kaveling dan pada segmen
Bangunan Rumah jalan. Meliputi pola-pola : perletakan deret
rapat, perletakan berkelompok dengan cara
tunggal, semi ftunggal, perletakan garis
lurus dengan cara tunggal, semi tunggal dan
deret rapat.
e Memunculkan kondisi kepadatan pada
kaveling dan lingkungan perumahan.

Tabel 8.6 Kaitan antara aspek pembentuk massa bangunan dan tampilan dimensional
{Temuan penelitian)

Melalui pengungkapan pada bab 7 terlihat bahwa pembentukan massa
bangunan rumah dilakukan melalui pengembang dan individual. Dari kedua cara

tersebut terdapat kelebihan dan kelemahannya, lihat tabel 8.7.
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Cara Kelebihan Kelemahan
Mﬂ‘;‘:;"g;‘;‘;ﬁ';n (Mendukung ) (Tidak Mendukung )
Rumah
Sudah memiliki rancangan Tidak memiliki pedoman
yang jelas untuk melakukan
Perletakan diatur oleh perubahan bentuk massa
Melalui pengembang, termasuk pada bangunan
Pengembang lingkungan perumahan Tampilan yang terjadi
Dimensi massa telah cenderung
dipertimbangkan terhadap mengekspresikan
keseimbangan secara skalatis keseragaman dan berkesan
monoton
Preferensi pengguna dapat Kecenderungan
ditampung sepenuhnya mengabaikan kriteria
Melalui Titik berat pembentukan arsitektural yang
Individual adalah kebutuhan dan selera sebetulnya sudah tercantum
pengguna pada peraturan bangunan

Tabel 8.7. Cara pembentukan massa bangunan pada kaveling terkait d engan kelebihan dan

kelemahannya (Temuan penelitian)

¢ Penampilan Fasad Bangunan Rumah

Pada perckaman kasus-kasus penclitian dapat dilihat faktor-faktor yang

mendukung  penampilan

fasad bangunan

rumah,

dalam  menciptakan

keharmonisan pada segmen jalan sehingga terlihat Kontinuitasnya dengan

lingkungan. Scbaliknya perubahan pada fasad bangunan vyang cenderung

melanggar norma dan nilai arsitektural menghasilkan disharmonisasi penampilan

fasad pada lingkungan perumahan. Faktor pendukung dan faktor yang tidak

mendukung dapat dilihat pada tabel 8.8 dan gambar 8.4.
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Faktor yang Mendukung Faktor yang Tidak Mendukung
Kontinuitas Fasad Bangunan pada Penampilan Fasad Bangunan pada
Segmen Jalan Segmen Jalan

e Garis sempadan muka bangunan
rumah terhadap jalan.

e Jarak samping bangunan

¢ Penzonaan ruang publik (dari
jalan) dan ruang privat.

e Penempatan bukaan
(pintu,jendela,lubang
angin/ventilasi) pada fasad
bangunan.

e Penentuantipe dan bentuk bukaan
sebagai elemen fasad bangunan

¢ Penentuan tipe dan bentuk atap
bangunan.

e Pemanfaatan omnamen dan warna
pada selubung bangunan.

e Jarak mundur bangunan (building

setbacks)

Pelanggaran terhadap garis sempadan
muka bangunan.

Pelanggaran terthadap jarak samping
bangunan.

Ketidaksesuaian zona ruang akibat
mengubah organisasi ruang tanpa
memasukkan nilai dan norma
arsitektural.

Ketidakjelasan sejarah tipologi
bangunan pada tempat bangunan rumah
berada.

Tidak memahami langgam arsitektur

perumahan.

Tabel 8.8. Faktor yang mendukung dan faktor yang tidak mendukung penampilan

fasad bangunan { Temuan penelitian)

Akibat faktor yang mendukung
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Akibat faktor yang tidak mendukung

-

Gambar 8.4. Tampilan fasad bangunan akibat faktor yang mendukung dan faktor yang tidak
mendukung (Temuan penelitian)

Khusus bagi disiplin bidang arsitektur dapat disimpulkan bahwa dalam

proses merancang keberadaan peraturan bangunan dapat diterima sebagai faktor

kendali. Disisi lain perancang memiliki hak penuh untuk mengungkapkan

kreatifitasnya berdasarkan nilai dan norma arsitektur yang dianut.

8.4.

TEMUAN MENY ELURUH

Temuan penelitian secara menyeluruh dapat disimpulkan sebagaimana terlihat

pada tabel 8.9.

i Tl [ — i;astﬂsn“g?npf:;ﬁﬁ Tata bentuk Tata bentuk
Studi pengadaan (B‘\%B 19 3?1 d%n IMB) produk awal perubahan
¢ Menjadi acuan dalam | e Berdasarkan ¢ Tanpa arahan dan

e Perusahaan Pproses perancangan, konsep yang telah | tanpaizin
perumahan Nasional | ditambah dengan ditetapkan mendirikan

Lingkungan | (Perumnas), bekerja | peraturan bangunan (pembentukan bangunan dari

perumahan | sama dengan yang dibuat oleh ruang komunitas Pemerintah Daerah

Sukaluyu | Pemerintah Daerah | Perumnas dan prototip » Terbentuk dalam
Tk IT Kotamadya ¢ Padaawal keberadaan | rumah) keberagaman
Bandung memiliki IMB yang
diurus oleh Perumnas

¢ Pengembang e Cenderung tidak e Sesuai dengan | e Belum mengalami
swasta dengan diikuti sepenuhnya rancangan yang, perubahan
dorongan dari e Perancangan menjadi pegangan
Pemerintah Daerah dilakukan melalm pola dalam

Lingkungan TkII Kotamadyz_l hu‘?ungan dengan pembentukan

vernal Bandung melalui arsitek dan kontraktor

Budisari pembebasanlahan o Memiliki IMB

* Sistem
kepemilikan melalui
penjualan kaveling
(Land Estate)
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e Pengembang e Peraturan bangunan e Sesual e Belum mengalami
swasta bekerjasama | menjadi acuan dalam rancangan yang perubahan
dengan Pemda Tk II | proses perancangan menjadi pegangan | e Memiliki acuan
Kotamadya Bandung | ditambah dengan dalam untuk melakukan
. * Sistemn peraturan membangun pembentukan perubahan
L;ngk“n]gan kepemilikanmelalui | yang ditetapkan oleh
P PRV pengadaan mumah pengembang
dengan 3 cara: e Membentuk
bangunanready manajemen estat untuk
stock, setengah jadi kesinambungan
dan kaveling tanah pengelolaan lingkungan
matang e Memiliki IMB
¢ Perusahaan e Peraturan bangunan e Berdasarkan e Dilakukan oleh
pengembang swasta | menjadi acuan dalam rancangan awal pengguna tanpa
e Pemerintah proses perancangan berupa tipe rumah | arahan dari
Lingkungan | Daerah TkII ditambah dengan dari pengembang | pengembang
perumahan | KotamadyaBandung | peraturan membangun o Muncul dalam
Batumunggal | sebagai fasilitator yang ditetapkan oleh keberagaman dan
Permai dalam pembebasan | pengembang cendemung
lahan melanggar
kepadatan bangunan
yang diizinkan

Tabel 8.9. Temuan penelitian terhadap pelaku dalam pengadaan, relasi dengan peraturan bangunan
dan tata bentuk awal serta perubahan

8.5. SARAN

Hasil studi disertasi ini diharapkan mampu mem berikan pencerahan dan
memperkaya pengetahuan teoretis dan empiris tentang variabilitas tata bentuk
rumah di lingkungan perumahan estat terkait dengan peraturan bangunan scbagai
faktor kendali yang dapat dilakukan melalui proses perancangan arsitektural.
Dalam melengkapi studi disertasi ini disampaikan beberapa saran berikut.

1. Kontribusi dari substansi studi disertasi adalah identifikasi tata bentuk
rumah estat di wilayah perkotaan khususnya di kota Bandung, pengaruh
keberadaan peraturan bangunan dalam proses perancangannya serta identifikasi
dari perubahan yang terjadi pada bentukan dan fungsi peraturan bangunan.

Dari temuan-temuan studi diharapkan dapat disusun suatu strategi untuk
mengatasi masalah yang timbul dalam pemanfaatan peraturan bangunan pada
rancangan bangunan rumah tinggal di lingkungan perumahan estat.

2. Pola dan konsep metodologis yang digunakan dalam studi disertasi imi
berupa kolaborasi cara analisis untuk membaca tata bentuk rumah estat sccara
empiris dan analisis, dilakukan untuk menggali aspek vang harus dibatasi melalui

perancangan  schingga  secara  operasional  bangunan rumah  dapat
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merefleksikannya terhadap peraturan bangunan. Rekaman kegiatan vang
berhubungan dengan pemanfaatan ruang hunian dan rekaman bentuk serta tipe
rumah di segmen jalan pada lingkungan perumahan merupakan kontribusi
substantif.

3. Hasil studi disertasi ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para
pelaku perancangan dan pendirian bangunan yaitu ; pengguna, pihak pemerintah
yvang terkait, pihak pengembang, perancang dan pihak lain vang mempunyai
kaitan. Khususnya dalam proses memasukkan faktor-faktor vang harus dibatasi
melalui bentuk peraturan bangunan untuk perumahan di perkotaan.

4, Hasil studi disertasi ini diharapkan dapat menjadi masukan penting dalam
menentukan kebijakan dengan mengangkat aspek-aspek arsitektur perumahan
untuk memperkuat pemahaman masyarakat dalam menciptakan bentukan
perumahan. Secara khusus berkaitan dengan keberadaan perumahan estat ¢ fanded

housing ) di wilayah / arca perkotaan, lihat skema pada gambar 8.5,

Pendalaman peraturan Faktor-faktor spesifik
bangunan di pada tata bentuk rumah
lingkungan terkait dengan
perumahan estat perletakannya pada
kaveline di lokasi tertentu

Identifikasi tata bentuk bangunan rumah
(awal dan perubahan)

Identifikasi karakter Bentuk dan tipe,
bangunan rumah perletakan, dimensi,
berdasarkan pola preferensi pengguna,

pengadaan tempat/lokasi keberadaan

Faktor penting dalam menciptakan tata bentuk rumah
perumahan sebagai hunian yang didirikan pada lingkungan
perumahan estat melalui perancangan arsitektur

Gambar 8.5. Skema proses penataan bentuk rumah melalui perancangan arsitektur
(Saran sebagai hasil temuan penelitian)
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Dalam kaitannya dengan mewujudkan keseimbangan lingkungan, langkah
awal vang harus dilakukan adalah menginventarisasi seluruh faktor yang
mempengaruhi  kualitas arsitektural bangunan perumahan melalui  gerakan
penyadaran masyarakat terhadap guna dan manfaat peraturan bangunan. Konsep
perubahan bentuk dalam konteks peraturan bangunan merupakan konsep yang
harus dimasyarakatkan agar perubahan bentuk rumah tidak menciptakan
disharmonisasi lingkungan.

5. Khusus bagi Kota Bandung disarankan untuk menyempurnakan Peraturan
Bangunan menuju ideal, terutama peraturan bangunan untuk perumahan estat
(code for residential development) dalam : (1) Arahan dimensi kaveling pada
segmen-segmen jalan di lingkungan perumahan estat dan koneksita snya dengan
area sekitar, melalui kendali berdasarkan hirarki jalan kota dan lingkungan; (2)
Arahan  penataan arca dalam bangunan rumah dalam bentuk denah; (3)
Pengawasan scbagai faktor penting vang harus dilakukan dengan tegas,
berwibawa berdasarkan aspek hukum, schingga memiliki sanksi bagi pelanggaran
yang dilakukan.

6. Pemilihan kasus penelitian (empat lingkungan perumahan estat) yvang
terletak diwilayah kota Bandung dirasakan belum cukup untuk menggam barkan
kondisi penataan bentuk rumah estat secara menyeluruh dani kota Bandung. Oleh
scbab itu diperlukan pengamatan lebih lanjut untuk menggam barkan ggejala
perubahan bentuk dikaitkan dengan kurun waktu yang diperlukan oleh pengguna
untuk melakukannya. Studi lanjutan hendaknya juga dilengkapi dengan
penggalian lebih dalam lagi mengenai pola, sistem, proses dan substansi pe raturan

untuk bangunan rumah estat sccara hirarkis.
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